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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan sekolah
terhadap motivasi guru Sekolah Dasar Kec. Bantaeng, Kab. Bantaeng, Prov.
Sulawesi Selatan. Pada elemen populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru
Sekolah Dasar dari kec.Bantaeng Kab. Bantaeng Prov. Sulawesi Selatan sebanyak
390 orang. Pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode
stratified random sampling sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 150
orang. Penelitian ini terdiri dari variable lingkungan sekolah dengan indicator
fasilitas kerja yang memadai, iklim kerja yang harmonis, pemimpin yang adil dan
suportif dan variable terikatnya adalah motivasi kerja. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis corelasi dan uji t.. Penelitian ini
menemukan persamaan Y = 0.032 + 0,752X: + 0,102X> +0.335Xs, Hubungan
corelasi antara fasilitas kerja yang memadai dengan motivasi guru sangat kuat
dengan nilai sebesar 0.831, disusul oleh corelasi antara pemimpin yang adil dan
suportif dengan motivasi guru dengan nilai corelasi sebesar 0.742, dan terakhir
corelesi antara iklim kerja yang harmonis terhadap motivasi guru sebesar 0. 622.

Kata Kunci : Fasilitas Kerja, Iklim Kerja, Pemimpin, Motivasi Guru

ABSTRACT. This study aims to examine the influence of the school environment on
the motivation of elementary school teachers in Bantaeng District, Bantaeng
Regency, South Sulawesi Province. The population elements in this study were all
elementary school teachers from Bantaeng District, Bantaeng Regency, South
Sulawesi Province, totaling 390 people. Sampling used probability sampling with the
stratified random sampling method so that the sample in this study amounted to 150
people. This study consists of school environment variables with indicators of
adequate work facilities, a harmonious work climate, fair and supportive leaders and
the dependent variable is work motivation. The analysis method used in this study is
correlation analysis and t-test. This study found the equation Y = =0.032 + 0.752X1
+ 0.102X2 +0.335X3. The correlation between adequate work facilities and teacher
motivation is very strong with a value of 0.831, followed by the correlation between
fair and supportive leaders and teacher motivation with a correlation value of 0.742,
and finally the correlation between a harmonious work climate and teacher
motivation of 0.622.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan elemen penting dalam keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Peran
guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan teladan
bagi peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan di tingkat sekolah dasar sangat
bergantung pada sejauh mana guru memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya.

Motivasi kerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Salah
satu faktor eksternal yang memiliki peranan penting adalah lingkungan sekolah. Lingkungan
sekolah mencakup kondisi fisik (seperti ruang kelas, fasilitas, dan sarana prasarana), serta kondisi
sosial (hubungan antar guru, dukungan kepala sekolah, budaya kerja, dan suasana kerja secara
umum). Lingkungan sekolah yang kondusif diyakini mampu menumbuhkan semangat kerja,
meningkatkan kenyamanan, dan memperkuat komitmen guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya.

Di berbagai sekolah dasar, terutama di daerah berkembang, masih ditemukan lingkungan
sekolah yang kurang mendukung kegiatan belajar-mengajar. Sarana yang terbatas, hubungan
kerja yang kurang harmonis, serta minimnya penghargaan terhadap kinerja guru menjadi
hambatan dalam membangun motivasi kerja yang optimal. Hal ini dapat berdampak pada
menurunnya kualitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.

Sebaliknya, sekolah yang memiliki lingkungan yang baik dan mendukung cenderung
mampu menciptakan suasana kerja yang positif, kolaboratif, dan memacu kinerja guru secara
berkelanjutan. Guru merasa dihargai, diperhatikan, dan memiliki ruang untuk berkembang, yang
pada akhirnya akan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai sejauh mana
lingkungan sekolah menjadi faktor penentu motivasi kerja guru, khususnya di tingkat sekolah
dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam merumuskan strategi
perbaikan lingkungan kerja di sekolah, guna mendukung peningkatan mutu pendidikan melalui
peningkatan motivasi kerja guru.

TINJAUAN PUSTAKA
Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan
program bimbingan, pengajaran dan latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu
menembangkan potensinya (Syamsu Yusuf, 2011) Dalam mengembangkan potensi siswa
tersebut guru dituntut untuk meningkatkan peran dan kompetensinya. Lingkungan sekolah
merupakan tempat seorang siswa dalam mejalankan kegiatan pendidikan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, perubahan sikap dan keterampilan baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan
mengikuti dan menaati peraturan dalam sistematika pendidikan yang telah ditetapkan.
Lingkungan ini meliputi dua faktor yaitu situasi yang ada di dalam kelas maupun situasi fisik di
luar tempat berlangsungnya proses belajar mengajar (Mudasir, 2010)

Lingkungan sekolah memegang peranan penting bagi keberhasilah belajar para siswa.
Lingkungan ini meliputi lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kelas, sarana dan prasarana
belajayang ada, sumber-sumber belajar dan media belajar (Djaali, 2012). Juga meliputi
lingkungan sosial yang menyangkit hubungan siswa dengan temantemannya, guru-gurunya, serta
staf sekolah yang lain. Kondisi lingkungan sekolah yang memadai dan menyenangkan akan
menimbulkan minat belajar siswa sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata (2009), lingkungan sekolah meliputi:
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1. Lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kampus/kelas, sarana dan prasarana belajar,
sumber-sumber belajar, dan media belajar.

2. Lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan temantemannya, guru-gurunya dan
staf sekolah lainnya.

3. Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011) sarana dan fasilitas lingkungan sekolah yang

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa:

1. Gedung sekolah sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
di sekolah. Gedung sekolah yang berada di dua tempat yang berjauhan cenderung sukar
dikelola.

2. Buku-buku di perpustakaan ikut menentukan kualitas suatu sekolah. Karena buku pegangan
anak didik harus lengkap sebagai penunjang kegiatan belajar.

3. Fasilitas belajar guru merupakan kelengkapan mengajar guru yang harus dimiliki sekolah.
Guru harus memiliki buku pegangan dan buku penunjang agar wawasan guru tidak sempit.
Lingkungan sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar siswa. Slameto

menerangkan bahwa faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar,

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas
rumah

Motivasi Kerja

Secara harafiah, istilah motivasi berasal dari kata latin movere, yang berarti bergerak yang
menunjukan suatu proses yang dimulai dengan defisiensi fisiologis atau psikologis yang
menggerakkan perilaku atau dorongan yang ditunjukan untuk tujuan atau insentif, sehingga
untuk memahami proses motivasi bergantung pada pengertian dan hubungan antara kebutuhan,
dorongan, dan insentif (Luthans, 2005). Merihot (2023) mengemukakan bahwa motivasi
merupakan faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras. Selain itu
Robbins & Judge (2013) mengemukakan bahwa motivasi merupakan suatu proses yang
dilakukan individu yang berupaya mencapai tujuan, mencakup tiga elemen penting yaitu
intensitas, arah, dan kegigihan.

Menurut Kondalkar (2007) motivasi kerja memiliki beberapa karakteristik, diantaranya
adalah sebagai berikut: a). Motivasi merupakan fenomena psikologis dimana terdapat dorongan
dari dalam untuk mencapai sesuatu yang lebih baik, individu akan termotivasi dengan baik jika
kinerja yang dicapai dan hubungan organisasi bersifat positif. b). Motivasi merupakan suatu
proses yang berkesinambungan. c). Motivasi disebabkan karena nilai atau harapan yang
dirasakan oleh individu. d). Individu akan termotivasi jika ada dorongan yang bersifat positif,
misalnya mengacu insentif yang ditawarkan oleh organisasi untuk mencapai efisiensi.

METODE PENELITIAN

Pada elemen populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar dari kec.Bantaeng
Kab. Bantaeng Prov. Sulawesi Selatan sebanyak 390 orang. Pengambilan sampel menggunakan
probability sampling dengan metode stratified random sampling sehingga sampel dalam
penelitian ini berjumlah 150 orang. Penelitian ini terdiri dari variabe Lingkungan sekolah dengan
indicator Fasilitas kerja yang memadai, Iklim kerja yang harmonis, Pemimpin yang adil dan
suportif (Hasibuan, 2005) dan variable terikatnya adalah motivasi kerja. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis corelasi dan uji t.
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ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis

Tabel 1. Correlations

Fasilitas Pemimpin yang
kerjayang| Iklim kerja adil dan
memadai |yang harmonis suportif Motivasi
Fasilitas kerja Pearson Correlation 1 582" 577" 831"
yang memadai Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150, 150, 150 150
Iklim kerjayang [Pearson Correlation 582" 1 704" 622"
harmonis Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150, 150, 150 150
Pemimpin yang |Pearson Correlation 5777 .704™ 1 7427
adil dan suportif  [Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150, 150, 150 150
Motivasi Pearson Correlation 831" 622" 742" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150, 150, 150 150

*, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 1. Terlihat hubungan corelasi antara fasilitas kerja dengan motivasi guru
sangat kuat dengan nilai sebesar 0.831, disusul oleh corelasi antara Pemimpin yang adil dan
suportif dengan motivasi guru dengan nilai corelasi sebesar 0.742, dan terakhir corelesi antara
Iklim kerja yang harmonis terhadap motivasi guru sebesar 0. 622.

Tabel 2. Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .032 116 .038 .886
Fasilitas kerja yang
memadai 752 .065 750 10.880 .000
Iklim kerja yang
harmonis 102 044 101 2.282 .040
Pemimpin yang adil dan
Suportif 335 026 340 5.172 .000

a. Dependent Variable: motivasi

Selanjutnya berdasarkan table 2 diperoleh formulasi
Y =0.032 + 0,752X; + 0,102X; +0.335X3

1. Konstanta sebesar 0.032 artinya jika fasilitas kerja yang memadai, Iklim kerja yang harmonis,
dan pemimpin yang adil dan suportif adalah 0 maka motivasi guru () sebesar 0.032

2. Jika fasilitas kerja yang memadai mengalami kenaikan 1 satuan, maka motivasi guru akan
mengalami peningkatan sebesar 0.752 satuan dengan asumsi Iklim kerja yang harmonis dan
pemimpin yang adil dan suportif bernilai tetap
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3. Jika Iklim kerja yang harmonis mengalami kenaikan 1 satuan, maka motivasi guru akan
mengalami peningkatan sebesar 0.102 satuan dengan asumsi fasilitas kerja yang memadai dan
pemimpin yang adil dan suportif bernilai tetap

4. Jika Pemimpin yang adil dan suportif mengalami kenaikan 1 satuan, maka motivasi kerja akan
mengalami peningkatan sebesar 0.335 satuan dengan asumsi bahwa fasilitas kerja yang
memadai dan Iklim kerja yang harmonis tetap.

Pembahasan

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa semua indicator dari variable lingkungan sekolah
beprengaruh postif dan signifikan terhadap motivasi guru. Fasilitas kerja yang memadai
berpengaruh postif dan signifika terhadap motivasi guru dimana t hitung 10.880 >t Tabel 1.656.
Fasilitas sekolah merupakan salah satu komponen penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif bagi guru, khususnya di tingkat Sekolah Dasar. Fasilitas yang dimaksud mencakup
sarana dan prasarana pendukung proses belajar-mengajar, seperti ruang kelas yang nyaman, meja
dan kursi yang layak, ruang guru, perpustakaan, media pembelajaran, akses internet, toilet yang
bersih, serta fasilitas penunjang lain seperti ruang olahraga atau ruang ibadah.

Fasilitas yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja guru.
Sebaliknya, keterbatasan atau ketidaklayakan fasilitas sering kali menimbulkan hambatan dalam
pelaksanaan tugas, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan semangat dan motivasi
mengajar. Guru yang bekerja dalam lingkungan dengan fasilitas yang lengkap dan tertata rapi
cenderung merasa dihargai, termotivasi untuk memberikan pembelajaran yang berkualitas, dan
lebih siap dalam melaksanakan inovasi pembelajaran. Selain itu, fasilitas yang mendukung juga
dapat mengurangi stres kerja, mempercepat tugas administratif, dan meningkatkan interaksi
sosial yang sehat antar guru.

Penelitian menunjukkan bahwa fasilitas sekolah dan motivasi guru memainkan peran
penting dalam hasil pendidikan. Sumber daya yang memadai, termasuk bonus, penghargaan, dan
komunikasi yang baik, dapat meningkatkan kinerja dan motivasi guru (Kumari & Kumar, 2023).
Fasilitas belajar berkontribusi pada motivasi siswa, meskipun keterampilan mengajar memiliki
pengaruh yang lebih dominan (Arsana, 2019). Guru yang bertindak sebagai fasilitator dan
motivator dapat berdampak positif pada proses pembelajaran dengan menyediakan alat, metode,
dan pengalaman belajar yang tepat (Muadzin, 2021). Lebih jauh lagi, motivasi kerja guru
merupakan prediktor signifikan terhadap efektivitas sekolah, dengan dimensi motivasi yang
teridentifikasi dan intrinsik menjadi sangat penting (Khun-inkeeree et al., 2022). Studi-studi ini
secara kolektif menunjukkan bahwa administrasi sekolah harus fokus pada peningkatan fasilitas
fisik dan strategi motivasi guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Dengan
mengatasi faktor-faktor ini, sekolah dapat meningkatkan kinerja guru, motivasi siswa, dan hasil
pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, ketersediaan dan kualitas fasilitas sekolah
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap tingkat motivasi guru dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di Sekolah Dasar.

Iklim kerja yang harmonis juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
motivasi guru diaman t hitung 2.282 > t table 1.656. Iklim kerja yang harmonis merupakan
kondisi lingkungan kerja yang ditandai dengan adanya hubungan yang baik, komunikasi yang
efektif, rasa saling menghargai, dan kerja sama yang solid di antara seluruh elemen sekolah, baik
antar sesama guru, antara guru dengan kepala sekolah, maupun dengan staf lainnya. Suasana
kerja yang nyaman dan kondusif ini memberikan dampak signifikan terhadap motivasi kerja guru
di Sekolah Dasar.

Ketika guru merasa dihargai, didukung, dan mendapatkan ruang untuk berpendapat serta
mengembangkan diri, mereka cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi. Iklim kerja
yang harmonis juga meminimalisir konflik, meningkatkan rasa aman, serta mendorong
keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan sekolah. Dengan demikian, guru menjadi lebih
bersemangat dalam melaksanakan tugas mengajar, meningkatkan kompetensinya, serta
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memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas kepada siswa.

Sebaliknya, jika iklim kerja di sekolah dipenuhi dengan ketegangan, konflik antar individu,
kurangnya komunikasi, atau minimnya penghargaan terhadap peran guru, hal ini dapat
menurunkan motivasi kerja guru. Oleh karena itu, menciptakan iklim kerja yang harmonis
menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan motivasi kerja guru Sekolah Dasar, yang
pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas proses belajar mengajar di sekolah.

Penelitian menunjukkan bahwa iklim kerja yang harmonis memengaruhi motivasi dan
kesejahteraan guru secara signifikan. Lingkungan kerja yang mendukung, yang dicirikan oleh
hubungan positif antara atasan dan guru serta motivasi otonom siswa, memprediksi kepuasan
guru terhadap kebutuhan psikologis dasar dan motivasi otonom untuk mengajar (Orsini et al.,
2020). Iklim sekolah, bersama dengan penyusunan tugas individu, berkontribusi terhadap
kesejahteraan guru, dengan mereka yang melaporkan tingkat yang lebih tinggi dari keduanya
mengalami kesejahteraan terbesar (Dreer, 2022). Persepsi iklim penguasaan menumbuhkan
gairah yang harmonis pada karyawan, yang mengarah pada perilaku kerja yang proakiif,
sementara iklim kinerja dapat menghasilkan gairah yang obsesif dan perilaku tidak etis yang pro-
pekerjaan (Zhang et al., 2022). Selain itu, iklim kerja yang positif dikaitkan dengan penggunaan
strategi pengaturan emosi penilaian ulang oleh guru, yang terkait dengan penurunan tingkat stres
(Jeon & Ardeleanu, 2020). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya menumbuhkan lingkungan
kerja yang mendukung untuk meningkatkan motivasi, kesejahteraan, dan kinerja guru.

Selanjutnya Pemimpin yang adil dan suportif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi guru, dimana t hitung 5.172 > t table 1.656. Pemimpin yang adil dan suportif
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif di
sekolah dasar. Kepemimpinan yang adil ditunjukkan melalui perlakuan yang setara terhadap
seluruh guru tanpa adanya diskriminasi, keberpihakan, ataupun sikap tidak objektif. Guru yang
diperlakukan dengan adil akan merasa dihargai, diakui kontribusinya, serta memiliki
kepercayaan diri dalam menjalankan tugasnya.

Selain itu, pemimpin yang suportif selalu memberikan dukungan, motivasi, serta bimbingan
yang dibutuhkan oleh para guru. Dukungan ini dapat berupa pemberian kesempatan untuk
mengembangkan kompetensi, bantuan dalam menghadapi permasalahan, hingga apresiasi
terhadap kinerja guru. Sikap suportif ini mendorong guru untuk merasa nyaman, termotivasi, dan
memiliki semangat kerja yang tinggi.

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adil dan suportif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja guru. Guru yang termotivasi tidak hanya lebih disiplin
dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya, tetapi juga memiliki komitmen tinggi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin
harus mampu menunjukkan sikap kepemimpinan yang adil dan suportif agar dapat meningkatkan
motivasi kerja guru di lingkungan Sekolah Dasar.

Praktik kepemimpinan yang adil dan suportif telah terbukti memengaruhi motivasi dan
kinerja kerja guru secara positif. Kepemimpinan yang suportif dan otonomi dikaitkan dengan
peningkatan motivasi yang ditentukan sendiri pada guru, yang mengarah pada hasil positif seperti
perilaku peran ekstra dan afek positif (Collie, 2023 ; Insan, A. N, 2021). Kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja merupakan prediktor signifikan Kinerja guru, dengan
kepemimpinan yang memiliki efek langsung dan tidak langsung melalui motivasi (Lede et al.,
2024). Budaya organisasi dan efikasi diri juga memengaruhi kinerja guru, dengan motivasi kerja
bertindak sebagai mediator (Huda et al., 2025 : Yasin, N. A.,(2023). Perilaku kepemimpinan
yang suportif dan adil dari kepala sekolah memengaruhi perilaku kerja inovatif guru secara
positif (Khaola & Oni, 2020 ; Masmarulan, R.,2021). Studi-studi ini menyoroti pentingnya
memelihara budaya organisasi yang suportif dan menerapkan praktik kepemimpinan yang efektif
untuk meningkatkan motivasi, kinerja, dan perilaku inovatif guru, yang pada akhirnya
menguntungkan siswa dan hasil pendidikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja
yang memadai, iklim kerja yang harmonis, dan kepemimpinan yang adil dan suportif memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru Sekolah Dasar. Fasilitas kerja
yang memadai memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi guru dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya. Iklim kerja yang harmonis menciptakan suasana kerja yang kondusif,
mendorong Kkerja sama, dan meningkatkan rasa saling menghargai di antara seluruh warga
sekolah. Sementara itu, kepemimpinan yang adil dan suportif mampu meningkatkan kepercayaan
diri, rasa aman, serta semangat kerja guru.

Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan kerja yang mampu
meningkatkan motivasi kerja guru. Dengan motivasi yang tinggi, guru akan lebih bersemangat,
kreatif, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga dapat berdampak
positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar.
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